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ABSTRACT

Research on the function of ruwatan bersih desa music in Sidorejo Village, Blitar
Regency reveals two problems including: (1) how is the procession of ruwatan bersih
desa in Sidorejo Village, Blitar Regency, (2) how does music function in the procession
of ruwatan bersih desa in Sidorejo Village, Blitar Regency. This research is a type of
qualitative research, data obtained through literature study, interviews and
observations. Alan P. Merriam's theory is used in this study to discuss the function of
ruwatan bersih desa music in Sidorejo Village, Blitar Regency.

The research focused on the issue of the function of ruwatan bersih desa music in
Sidorejo Village. The results show that the ruwatan bersih Desa is held during the
harvest season once a year. Ruwatan is believed by the people of Sidorejo Village to
prevent the village from danger. The ruwatan procession has requirements, namely
time, place, ruwatan actors, properties, and offerings. The structure of the ruwatan
ceremony has three parts, namely the opening part, the core part and the closing part.
Each music presented also has a function and meaning. Music has an important
function in ruwatan bersih desa. There are five prominent functions of music. (1) the
entertainment function aims to appreciate culture and liven up the atmosphere. (2) the
communication function aims for spiritual communication and message delivery. (3)
the symbolic representation function aims for purification symbols, sacred symbols,
happiness symbols, and spirit symbols. (4) The function of contribution to cultural
continuity and stability aims at tradition observers and regeneration. (5) The function
of contribution to community integration aims to build togetherness and strengthen
social ties.

Keywords: Ruwatan; ruwatan procession; music function



ABSTRAK

Penelitian tentang fungsi musik ruwatan bersih desa di Desa Sidorejo
Kabupaten Blitar mengungkap dua permasalahan meliputi: (1) bagaimana
prosesi ruwatan bersih desa di Desa Sidorejo Kabupaten Blitar, (2) bagaimana
fungsi musik pada prosesi ruwatan bersih desa di Desa Sidorejo Kabupaten
Blitar. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, data-data diperoleh
melalui studi Pustaka, wawancara dan observasi. Teori Alan P. Merriam
digunakan pada penelitian ini untuk membahas fungsi musik ruwatan bersih
desa di Desa Sidorejo Kabupaten Blitar.

Hasil penelitian difokuskan pada persoalan fungsi musik ruwatan bersih
desa di Desa Sidorejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruwatan bersih
Desa diselenggarakan pada saat musim panen dalam setahun sekali. Ruwatan
dipercaya masyarakat Desa Sidorejo dapat menghindarkan desa dari
marabahaya. Prosesi ruwatan memiliki syarat, yaitu waktu, tempat, pelaku
ruwatan, properti, dan sesajen. Struktur upacara ruwatan terdapat tiga bagian,
yaitu bagian pembuka, bagian inti dan bagian penutup. Setiap gending yang
disajikan juga memiliki fungsi dan makna. Musik memiliki fungsi penting di
dalam ruwatan bersih desa. Terdapat lima fungsi musik yang menonjol. (1)
fungsi hiburan bertujuan untuk apresiasi budaya dan menghidupkan suasana.
(2) fungsi komunikasi bertujuan untuk komunikasi spiritual dan penyampaian
pesan. (3) fungsi representasi simbolis bertujuan untuk simbol penyucian,
simbol sakral, simbol kebahagiaan, dan simbol semangat. (4) fungsi kontribusi
untuk kelangsungan dan stabilitas budaya bertujuan untuk pemerhati tradisi
dan regenerasi. (5) Fungsi kontribusi untuk integrasi masyarakat bertujuan
untuk membangun kebersamaan dan penguatan ikatan sosial.

Kata kunci: Ruwatan; prosesi ruwatan; fungsi musik
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Ponggok Blitar.

Heri (50 tahun) sebagai perangkat desa. Sidorejo, Ponggok Blitar.

Kasemin (60 Tahun) sebagai pemuka adat di Desa Sidorejo. Sidorejo, Ponggok
Blitar.

Kusnadi (50 Tahun) sebagai ketua RT yang ikut serta untuk melakukan
persiapan ruwatan bersih desa di Desa Sidorejo Kabupaten Blitar.

Sidorejo, Ponggok, Blitar.

Piyono (52 tahun) sebagai penata sesajen pada kegiatan ruwatan bersih desa
di Desa Sidorejo Kabupaten Blitar. Sidorejo, Ponggok, Blitar.

Suharno (60 tahun) sebagai dalang pada kegiatan ruwatan bersih desa di Desa
Sidorejo Kabupaten Blitar. Ponggok, Ponggok, Blitar.

Suminto (53 tahun) sebagai penabuh gamelan kegiatan ruwatan bersih desa di
Desa Sidorejo Kabupaten Blitar. Sidorejo, Ponggok, Blitar.

Witoyo (57 tahun) sebagai penabuh gamelan kegiatan ruwatan bersih desa di
Desa Sidorejo Kabupaten Blitar. Sidorejo, Ponggok Blitar.

Yanto (57 tahun) sebagai penabuh gamelan kegiatan ruwatan bersih desa di
Desa Sidorejo Kabupaten Blitar. Sidorejo, Ponggok Blitar.
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A
Ayak-Ayak

Baritan

Bukad

Bala

C
Cakepan

G

Gamelan
Gedebog

Gender

Gending

Genjot
Gong

GLOSARIUM

salah satu komposisi musikal karawitan Jawa

Suatu tradisi slametan yang bertempat di perempatan
jalan.

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal.

Suatu hal buruk yang menimpa.

istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa.

benda material sebagai sarana penyajian gending.
batang pisang yang digunakan untuk menancapkan
wayang kulit.

nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang terdiri
dari rangkaian bilah-bilah  perunggu yang
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan
nadanada dua setengah oktaf.

istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam
musik gamelan Jawa.

Panggung

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara
instrumen gamelan yang berbentuk pencon.
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K

Kalajéngaken : suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali
mérong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari
ladrang ke ketawanyg.

Kembang : Bunga

Kempul . jenis instrumen musik gamelan Jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan beraneka ukuran mulai dari
yang berdiameter 40 sampai 60 cm. Dibunyikan
dengan cara digantung di gayor.

Kendang : ~salah satu instrumen gamelan yang mempunyai
peran sebagai pengatur irama dan tempo.

Keprak : suatu alat yang terbuat dari perunggu atau besi
dengan ukuran kira-kira 20 x 27 cm, terdiri bebrapa
lempengan, diberi lubang pada bagian atasnya
kebanyakan yang memakai gagrak Surakarta dan
diberi seutas tali, digantung pada kotak wayang
dengan tatanan sedemikian rupa sehingga bila di
pukul akan menimbulkan efek bunyi "prak-prak".

L

Laras : nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah
frekwensinya (penungqul, gulu, dhadha, pélog, limo,
nem, dan barang).

M

Mitoni : upacara adat siklus hidup, yang masih sering
dijumpai di masyarakat Jawa yaitu selamatan saat
janin dalam kandungan berusia 7 bulan.

N

Nyadran : suatu rangkaian budaya yang berupa pembersihan

makam leluhur, tabur bunga, dan puncaknya berupa
kenduri selamatan di makam leluhur



P

Pathet
Pengrawit

Sindhen
Slametan

Sléndro

T
Tahlilan

Terop
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situasi musikal pada wilayah rdsa seleh tertentu.
penabuh gamelan atau musik karawitan atau orang
yang profesional di bidang olah musik gamelan.

Orang yang menjadi vokal pada kelompok karawitan
Suatu tradisi dengan mengundang tetangga dan
kerabat untuk berkumpul melakukan doa bersama
dan diakhiri dengan makan bersama.

Salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6.

Suatu tradisi untuk memperingati dan mendoakan
orang yang telah meninggal biasanya dilakukan
pada hari pertama kematian hingga hari ketujuh, dan
selanjutnya dilakukan pada hari ke-40, ke-100 dst.
Tenda yang dipakai sebagai atap untuk sementara
(selama upacara berlangsung dan sebagainya)



LAMPIRAN

Notasi 1. Ladrang Dirgahayu, laras sléndro pathet manyurd

(Foto: Suminto, 2024)
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Notasi 3. Ladrang Eling-Eling, Laras Sléndro Pathet Manyurd
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(Foto: Suminto, 2024)

Notasi 4. Gangsaran
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(Sumber: Aditya 2020. “Materi Kendhang Dasar: [7] Gangsaran,”
https:/ /youtu.be/ QkYODfRqrA4?si=wa-fDN220oMNeMMOQy
diakses pada 20 Juni 2024)



https://youtu.be/QkYODfRqrA4?si=wa-fDN22oMNeMMQy

104

Notasi 5. Ayak-Ayakan Manyura, laras sléndro pathet manyuri

~

(Foto: Suminto, 2024)
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Notasi 6. Srépég, Laras Sléndro Manyuri

(Foto: Sun r

Notasi 7.

(Foto: Suminto, 2024)
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